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ABSTRAK 

Anak-anak pada usia sekolah merupakan salah satu yang banyak mengalami 

kejadian gizi lebih. DKI Jakarta merupakan provinsi di urutan ke-3 yang angka 

kegemukan pada anak nya masih besar. Fenomena sedentary life style konsumsi 

makanan cepat saji dan mulai berkurang nya aktivitas fisik juga menjadi pendorong 

terjadinya kegemukan (overweight) hingga obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat hubungan antara karakteristik anak, karakteristik orang tua, pola makan, 

aktivitas fisik dan konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian gizi lebih pada siswa 

SD Muhammadiyah 6 Tebet Jakarta Selatan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan Desain penelitian 

Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 4-5 di SD 

Muhammadiyah 6, berjumlah 165 siswa. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 

4 dan 5 di SD Muhammadiyah 6 Tebet Jakarta Selatan, berjumlah 165 siswa. Tehnik 

pengambilan sampel yang dilakukan adalah sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan 

data primer yang diambil melalui kuesioner dan wawancara kepada responden. Analisis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat. 

Hasil Univariat pada penelitian ini dimana sebagian besar adalah siswa 

perempuan (54,5%), siswa yang berada pada masa kanak pertengahan dan akhir 

(80,6%), siswa dengan uang saku kecil (75,8%), pendidikan ayah yang lulus perguruan 

tinggi (85,5%),  pendidikan ibu yang lulus perguruan tinggi (82,3%), pekerjaan ayah 

bukan sebagai pegawai swasta (51,5%), pekerjaan ibu yang tidak full time (64,8%),  

pendapatan keluarga tinggi (87,9%), frekuensi makanan utama baik (66,1%), frekuensi 

sarapan rutin (67,7%), konsumsi makanan cepat saji dengan intensitas sering (93,9%), 

dan frekuensi aktivitas fisik rendah (57%). Hasil uji Bivariat menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan bermakna pada kejadian gizi lebih yaitu pada variabel Frekuensi 

sarapan (Pvalue 0,006). Dari hasil (PR) Responden yang tidak rutin sarapan 1,625 kali 

lebih berisiko untuk mengalami kejadian gizi lebih. 

Saran penulis adalah agar sekolah terutama unit kesehatan sekolah bisa lebih giat 

dalam melakukan langkah preventif dengan melakukan pengukuran status gizi secara 

rutin juga memberikan pemahaman mengenai dampak dari kejadian gizi lebih bagi 

kesehatan anak. 

  

Kata Kunci : Gizi Lebih, Kegemukan, Obesitas, gizi lebih anak sekolah dasar 
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ABSTRACT 

Children at elementary school is one of the many experience overweight and 

obesity. Jakarta is the 3 province position that the obesity rate in children is still quite 

large. The phenomena of sedentary life style, fast food consumption or Fast Food and 

began to diminish his physical activity is also becoming one of the drivers of  

overweight to obesity. This study aimed to examine the relation between the 

characteristics of the child, parent characteristics, diet, physical activity and 

consumption of fast food with Overnutrition on the students of  Muhammadiyah 6 

elementary school in Tebet. 

This research is a quantitative research using cross sectional study design. 

Sampling technique done is saturated samples. Sample of this research was grade 4 and 

5 at Muhammadiyah 6 elementary school Tebet, total of sample 165 students. This study 

uses primary data taken through a questionnaire and interviews with respondents. The 

analysis used in this study were univariate and bivariate.  

Univariate results in this study in which mostly female students (54.5%) of 

students in middle and late childhood (80.6%), students with a small pocket money 

(75.8%), pass education of father is college (85.5%), pass education of mother is college 

(82.3%), father's occupation is not as private employees (51.5%), mothers who did not 

work full time (64.8%), household income high (87.9%), the frequency of the main food 

is good (66.1%), the frequency of breakfast (67.7%), consumption of fast food with the 

intensity of the frequent (92.1%), and low frequency of physical activity (57 %). 

Bivariat test results showed that there was a significant relationship in the incidence of 

overnutrition are at variable frequencies breakfast (pvalue 0.006). 

Advice writer is that school especially school health unit could be more active in 

conducting preventive measures by conducting regular measurements of nutritional 

status also provides insights on the impact of the incident overnutrition for children's 

health. 

 

Keywords: Overnutrition, Overweight, Obesity, overnutrition elementary school   

children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia, sebuah negara berkembang terluas dengan sebagian besar wilayah 

nya di penuhi dengan laut atau disebut dengan negara maritim. Indonesia merupakan 

negara dengan ragam suku dan budaya. Hal tersebut dapat membentuk pola yang 

beragam pula, termasuk pada pola hidup juga pola makan. Belakangan ini Indonesia 

seperti terhipnotis oleh budaya yang berkembang di negara lain tidak hanya 

keanekaragaman seni dan budaya ternyata pola hidup dan pola makan atau 

kebiasaan makan luar pun mulai menjadi trend di Indonesia. Tentunya hal tersebut 

tidak serta merta datang begitu saja tanpa membawa dampak negatif. Telah banyak 

dampak yang timbul akhir akhir ini akibat pola hidup juga pola makan kebarat 

baratan atau kita lebih kenal dengan Sedentary Lifestyle dan Konsumsi makanan 

cepat saji. 

Trend hidup dan pola makan yang tidak seimbang ini mulai menimbulkan 

berbagai permasalahan kesehatan dari mulai kejadian kegemukan (overweight) 

sampai dengan obesitas dimana hal ini merupakan peluang terjadinya beberapa 

penyakit degeneratif seperti penyakit jantung koroner, strooke dan diabetes. Di 

zaman sekarang ini, penyakit degeneratif banyak diderita oleh golongan usia muda 

yang masih sangat produktif. Padahal sebelumnya tidak disangka bahwa penyakit ini 

bisa diderita oleh orang berusia dibawah 40 tahun bahkan anak, hal ini dikarenakan 

pola makan. Terkait dengan pengaruh dari globalisasi dan industrialisasi menyeret 

sebagian orang untuk mengkonsumsi makanan cepat saji yang kandungan gizinya 

tidak seimbang, tinggi lemak dan garam serta rendah serat (khomsan,2008). Hal hal 

inilah yang bisa membuka peluang lebih besar dari terjadinya gizi lebih. 

 Nampaknya sudah jelas terlihat bahwasannya permasalahan gizi yang timbul 

di negara ini tidak hanya permasalahan gizi kurang melainkan kejadian gizi lebih 

yang selama ini masih dianggap bukan sebuah masalah besar. Pemasalahan gizi 

lebih atau yang dikenal dengan sebutan overweight atau kegemukan dan obesitas 

merupakan kejadian kelebihan berat badan akibat penimbunan lemak tubuh yang 

berlebihan sehingga berpeluang menimbulkan beberapa resiko kesehatan pada 
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seorang individu. Kegemukan (Overweight) merupakan keadaan yang menunjukkan 

ketidakseimbangan antara tinggi dan berat badan akibat kelebihan jaringan lemak 

dalam tubuh sehingga terjadi kelebihan berat badan yang melampaui ukuran ideal 

(Sumanto, 2009). Kemudian Obesitas terjadi apabila konsumsi kalori lebih banyak 

dari yang diperlukan dan digunakan oleh tubuh (Mansjoer et.al., 2000).   

Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2010 yaitu prevalensi status gizi anak 

umur 6-12 tahun berdasarkan IMT/U menurut provinsi, DKI Jakarta merupakan 

provinsi di urutan ke 3 yang angka kegemukan pada anaknya masih cukup besar 

yaitu 12,8% setelah Sulawesi Tenggara (14,7%) dan Papua Barat (14,4%).  Sesuai 

pada data RISKESDAS 2010 prevalensi obesitas di Indonesia berdasarkan Indeks 

Masa Tubuh  umur 6-12 tahun di dapati pada anak laki-laki sebesar 10,7% dan pada 

anak perempuan sebesar 7,7 %. Secara nasional masalah gemuk pada anak umur 5-

12 tahun masih tinggi yaitu 18,8%,  terdiri dari gemuk 10,8% dan obesitas 8,8%. 

Data RISKESDAS 2013 menunjukkan peringkat prevalensi obesitas tertinggi adalah 

provinsi DKI Jakarta (30,1%). Hal ini mencakup beberapa provinsi di Indonesia 

yang memiliki prevalensi sangat gemuk di atas nasional yaitu DKI Jakarta, 

Kalimantan Tengah, Jawa Timur, Banten, Kalimantan Timur, Bali, Kalimantan 

Barat, Sumatera Utara, Kepulauan Riau, Jambi, Bengkulu dan Lampung. 

 Data yang dikumpulkan oleh himpunan obesitas Indonesia berdasarkan data 

Departemen Kesehatan pada tahun 1993 jumlah penderita obesitas meningkat 

menjadi 6,3% untuk anak laki-laki dan 8% untuk anak perempuan. Data baru yang 

dikumpulkan oleh Himpunan Obesitas Indonesia yakni tahun 2008 menunjukkan 

bahwa prevalensi obesitas untuk anak-anak pada sejumlah Sekolah Dasar di 

Indonesia adalah 12% menderita obesitas dan 9% kegemukan dari 1.730 anak 

(Zulfa, 2011).  Indonesia pada dasarnya mengalami double burden permasalahan 

gizi, dimana permasalahan gizi kurang masih banyak dan kejadian gizi lebih juga 

perlahan meningkat. Sebenarnya jika ditindak lanjuti permasalahan gizi lebih ini 

juga sudah termasuk dalam posisi yang gawat karena dampak yang ditimbulkan nya 

juga cukup besar bagi kehidupan sesorang seperti mengidap penyakit jantung, 

diabetes atau bahkan stroke di masa selanjutnya.  

Gizi lebih menyebabkan individu berisiko lebih untuk mengidap penyakit 

degeneratif di masa selanjutnya. Konsumsi makanan cepat saji juga merupakan salah 
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satu penyebab terjadinya overweight dan obesitas. Seorang anak yang sering 

mengkonsumsi makanan cepat saji akan berhubungan dengan kejadian obesitas, 

terlihat dari lebih banyaknya anak yang mengalami obesitas yang juga sering 

mengkonsumsi makanan cepat saji (Damopolii et.al, 2013). Kurang nya aktivitas 

fisik yang dilakukan seseorang juga akan mempengaruhi kejadian obesitas, dari hasil 

RISKESDAS 2013 terdapat 22 provinsi dengan penduduk yang aktifitas fisik nya 

tergolong kurang aktif dan angka tertinggi diduduki oleh DKI Jakarta (44,2%), 

Papua (38,9%), Papua Barat (37,8%), Sulawesi tenggara (37,2%) dan Aceh (37,2%). 

Artinya kejadian gizi lebih akan menjadi semakin banyak di Indonesia melihat 

fenomena yang terjadi pada saat ini.  

Obesitas didefinisikan sebagai akumulasi lemak abnormal atau berlebihan 

yang beresiko bagi kesehatan (Nurmalina, 2011). Ukuran populasi mentah Gizi lebih 

adalah indeks massa tubuh (IMT), berat badan seseorang (dalam kilogram) dibagi 

dengan kuadrat tinggi nya (dalam meter). Seseorang dengan BMI 30 atau lebih 

umumnya dianggap obesitas. Seseorang dengan BMI sama atau lebih dari 25 

dianggap kegemukan. Kegemukan dan obesitas merupakan faktor risiko utama 

untuk sejumlah penyakit kronis, termasuk diabetes, penyakit jantung koroner dan 

kanker. Dahulu overweight dan obesitas dianggap masalah hanya di negara-negara 

berpenghasilan tinggi, namun saat ini overweight dan obesitas secara dramatis 

meningkat di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, terutama di 

perkotaan(WHO). Penderita Gizi lebih pun saat ini semakin beragam dari berbagai 

kalangan usia termasuk anak anak usia sekolah. Pada dasarnya kejadian kegemukan 

dan obesitas pada anak terjadi jika makanan sehari harinya mengandung energi yang 

melebihi kebutuhan seseorang anak yang bersangkutan (positive energy balance).  

Biasa nya terdapat pada anak yang cepat merasa lapar dan tidak mau menahan rasa 

laparnya.  

Pada umumnya di Indonesia masalah gizi lebih pada anak hingga saat ini 

belum mendapat perhatian yang cukup. Karena Indonesia masih meletakkan 

konsentrasi utamanya terhadap permasalahan gizi kurang. Padahal jika 

ditindaklanjuti hal ini bisa menjadi ancaman bagi negara ini kedepannya, jika 

semakin banyak populasi anak yang mengalami obesitas. Lokakarya antropometri 

gizi 1975 yang diselenggarakan oleh DEPKES RI  tidak menyinggung sama sekali 
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mengenai gizi lebih karena pada saat itu prevalensi nya masih sedikit. Namun dapat 

kita lihat fenomena yang terjadi pada akhir akhir ini dimana perkembangan zaman 

telah merubah pola hidup seseorang. Tahun tahun terakhir ini mulai terlihat 

prevalensi gizi lebih pada anak, terutama dari golongan sosial ekonomi baik, makin 

bertambah hingga menjadi masalah yang harus mendapatkan perhatian lebih.    

Pembentukan pandangan yang salah selama ini terjadi pada beberapa orang 

tua yang merasa bahagia ketika melihat kondisi tubuh anaknya gemuk dan tidak 

bahagia melihat kondisi tubuh anak nya tidak segemuk anak lain nya. Hal ini 

merupakan salah satu hal yang harus dikoreksi dan di renungkan karena bisa jadi 

anak akan mengalami gizi lebih dimana makanan yang di konsumsinya lebih dari 

kebutuhan seharusnya dan energi yang menetap lebih banyak namun aktivitas fisik 

yang dilakukan sangat sedikit. Kondisi kegemukan seseorang anak akan membuka 

peluang terhadap risiko penyakit dan berbagai permasalahan kesehatan di kemudian 

hari, diantaranya penyakit kardiovaskuler dan diabetes mellitus. Seperti sebuah 

pernyataan yang pernah dikemukakan oleh seorang ahli gizi mengenai panjangnya 

ikat pinggang akan berhubungan dengan pendek umur seseorang dan hal tersebut 

dibuktikan dalam angka angka statistik perusahaan asuransi, dimana hanya 60% 

penderita obesitas mencapai umur 60 tahun dibandingkan  dengan  90% diantara 

orang yang kurus. Lalu hanya 30% penderita obesitas mencapai umur 70 tahun 

sedangkan 50% diantara yang bertubuh kurus. Dan penderita obesitas yang berhasil 

mencapai umur 80 tahun sekitar 10 % kemudian orang orang yang bertubuh kurus 

yang berhasil mencapai usia ke 80 tahun 30%.  

Dengan semakin banyaknya fenomena kegemukan hingga obesitas pada anak 

saat inilah yang mendorong keingintahuan peneliti mengenai hubungan aktivitas 

fisik anak, pola makan anak, konsumsi maknan cepat saji (fast food) juga 

karakteristik anak dan keluarga  pada anak yang menderita gizi lebih di usia sekolah 

dasar. SD Muhammadiyah 6 merupakan salah satu SD islami unggulan masyarakat 

sekitar Tebet Jakarta Selatan, dan rata rata siswa di SD Muhammadiyah 6 

merupakan siswa dari golongan keluarga yang sosial ekonomi tinggi, kemudian 

merebaknya fenomena konsumsi makanan cepat saji dan kurangnya aktivitas fisik 

pada anak. Latar belakang diatas menjadi alasan untuk melakukan  penelitian 

berjudul hubungan karakteristik anak, karakteristik orang tua, pola makan, aktivitas 
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fisik dan konsumsi cepat saji dengan kejadian gizi lebih  pada siswa SD 

Muhammadiyah 6 Jakarta Selatan tahun 2016. 

1.2 Rumusan Masalah 

Jakarta merupakan salah satu provinsi dengan  permasalahan gizi lebih yang 

mulai meningkat dan banyak. DKI Jakarta merupakan provinsi di urutan ke 3 yang 

angka kegemukan pada anak nya masih cukup besar. Fenomena kehidupan 

sedentary life style konsumsi makanan cepat saji dan mulai berkurang nya aktivitas 

fisik juga menjadi salah satu pendorong terjadinya kegemukan (overweight) hingga 

obesitas. Pada saat ini obesitas tidak hanya dialami oleh orang dewasa dan remaja 

melainkan anak anak. Permasalahan diatas juga mulai nampak pada siswa di SD 

Muhammadiyah 06 Tebet Jakarta Selatan, dimana sudah mulai merebaknya 

konsumsi makanan cepat saji dan intensitas olahraga dan aktivitas fisik yang kurang 

juga seringnya menghabiskan waktu untuk menonton tv dan bermain video game 

atau komputer yang membuat anak menjadi pasif dalam bergerak dan aktivitas fisik 

dilakukan berkurang. Pengharapan yang besar dimana generasi penerus bangsa akan 

menjadi bibit unggulan yang sehat yang dapat meramu masa depan dengan bijak dan 

baik. 

Dimulai dengan pola hidup yang tebiasa dengan mengkonsumsi makanan 

cepat saji dan aktivitas fisik yang kurang yang menjadi awal terjadinya gizi lebih. 

SD Muhammadiyah 6 Jakarta Selatan merupakan salah satu sekolah dasar swasta 

pilihan masyarakat di daerah Tebet. Permasalahan atau gangguan kesehatan yang 

dialami anak anak adalah overweight dan obesitas. Gizi lebih ini terjadi karena 

konsumsi makanan yang tidak proporsional dan kurangnya aktivitas fisik. Dari data 

uji pendahuluan yang dilakukan ditemukan 93 % responden mengalami gizi lebih 

yaitu obesitas dan 7% nya normal. Kemudian kebiasaan konsumsi makanan cepat 

saji 83,3%, rata-rata 80% dari responden kurang mengkonsumsi sayur dan buah, 

kebiasaan konsumsi camilan sebesar 66,6%, kemudian 80% responden jarang 

melakukan olahraga, 83,3% responden menonton televisi dengan intensitas sering 

setiap harinya, dan kebiasaan memainkan game atau komputer sebesar 76,6%. Oleh 

karena itu, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian guna mengetahui 

bagaimana hubungan karakteristik anak, karakteristik orang tua, pola makan, 
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aktifitas fisik dan konsumsi cepat saji dengan kejadian gizi lebih pada siswa di SD 

Muhammadiyah 6 Tebet Jakarta Selatan tahun 2016. 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. 

1.3.1  Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

karakteristik anak, karakteristik orang tua, pola makan, aktivitas fisik dan konsumsi 

makanan cepat saji dengan kejadian Gizi Lebih pada siswa di SD Muhammadiyah 6 

Tebet Jakarta Selatan tahun 2016. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

a. Diketahui  gambaran kejadian gizi lebih (overweight dan obesitas) pada 

siswa di SD Muhammadiyah 6 Tebet Jakarta Selatan Tahun 2016. 

b. Diketahui  gambaran karakteristik anak (Jenis Kelamin, usia, uang saku) 

pada siswa di SD Muhammadiyah 6 Tebet Jakarta Selatan Tahun 2016. 

c. Diketahui  gambaran karakteristik orang tua (pendidikan,pekerjaan orang 

tua, dan penghasilan orang tua) pada siswa di SD Muhammadiyah 6 

Tebet Jakarta Selatan Tahun 2016. 

d. Diketahui  gambaran pola makan (Frekuensi Makan Utama dan Sarapan) 

pada siswa di SD Muhammadiyah 6 Tebet Jakarta Selatan Tahun 2016. 

e. Diketahui  gambaran aktivitas fisik pada siswa di SD Muhammadiyah 6 

Tebet Jakarta Selatan Tahun 2016. 

f. Diketahui  gambaran konsumsi cepat saji pada siswa di SD 

Muhammadiyah 6 Tebet Jakarta Selatan Tahun 2016. 

g. Diketahui  hubungan antara karakteristik anak (Jenis Kelamin, usia, uang 

saku) terhadap kejadian gizi lebih pada siswa di SD Muhammadiyah 6 

Tebet Jakarta Selatan Tahun 2016. 

h. Diketahui hubungan antara karakteristik orang tua (pendidikan, pekerjaan 

orang tua, dan penghasilan orang tua) terhadap kejadian gizi lebih pada 

siswa di SD Muhammadiyah 6 Tebet Jakarta Selatan Tahun 2016. 
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i. Diketahui  hubungan antara  pola makan (Frekuensi makan dan Sarapan) 

anak terhadap kejadian gizi lebih pada siswa di SD Muhammadiyah 6 

Tebet Jakarta Selatan Tahun 2016. 

j. Diketahui  hubungan antara aktivitas fisik terhadap kejadian gizi lebih  

pada siswa di SD Muhammadiyah 6 Tebet Jakarta Selatan Tahun 2016. 

k. Diketahui  hubungan konsumsi cepat saji terhadap kejadian gizi lebih 

pada siswa di SD Muhammadiyah 6 Tebet Jakarta Selatan Tahun 2016. 

l. Mencari dan diketahuinya variabel yang paling dominan berhubungan 

dengan kejadian gizi lebih pada siswa di SD Muhammadiyah 6 Tebet 

Jakarta Selatan Tahun 2016. 

1.4 Ruang Lingkup 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari- 

Juni 2016 di SD Muhammadiyah 6 Jakarta Selatan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan FFQ  untuk pola makan, karakteristik anak, orang tua, pola 

makan dan aktivitas fisik dilakukan dengan cara wawancara  (kuesioner). 

Sedangkan untuk mengetahui gizi lebih dilakukan dengan cara pengukuran 

tinggi badan dengan Microtoise dengan ketelitian 0,1 cm dan berat badan 

menggunakan timbangan berat badan Camry dengan ketelitian 0,1 kg. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain untuk SD Muhammadiyah 6 Jakarta 

selatan, Untuk FIKes UHAMKA dan untuk peneliti. 

1.5.1 Bagi Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 Tebet, Jakarta Selatan 

a. Dapat memberikan gambaran, informasi serta prevalensi gizi lebih di 

sekolah terkait. 

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan refrensi atau dasar 

acuan untuk melakukan edukasi kesehatan di sekolah.  
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1.5.2 Bagi Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka 

Untuk menambah refrensi kepustakaan dan menjadi tambahan 

masukan dalam upaya pengembangan dan penerapan ilmu kesehatan 

masyarakat mengenai hubungan karakteristik anak, karakteristik orang tua, 

Pola makan, aktivitas fisik dan konsumsi cepat saji dengan kejadian gizi 

lebih pada siswa di SD Muhammadiyah 6 Tebet Jakarta Selatan tahun 2016. 

1.5.3 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan, penegtahuan, dan pengalaman peneliti tentang 

hubungan karakteristik anak, karakteristik orang tua, Pola makan, aktivitas 

fisik dan konsumsi cepat saji dengan kejadian gizi lebih. 
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